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ABSTRACT. 

This study aims to analyze the effect of digital readiness on the achievement of 
Sustainable Development Goals (SDGs) by considering environmental quality as a control 
variable. Digital readiness is represented by the Network Readiness Index (NRI), while 
environmental quality is measured using the Environmental Performance Index (EPI). This study 
uses a quantitative approach with cross-country secondary data. Multiple linear regression 
analysis was used to test the relationship between variables. The results show that digital 
readiness has a significant positive impact on SDG achievement after being controlled for 
environmental quality, indicating that improving a country's digital capabilities contributes to 
sustainable social, economic, and environmental progress. These findings reinforce the Social-
Technical Systems Theory (STST), which explains that the interaction between technical systems 
and socio-environmental systems is key to achieving global sustainability. In practical terms, the 
results of this study have policy implications that governments need to integrate the digital 
transformation agenda with sustainable development strategies through the strengthening of 
inclusive digital infrastructure. Synergy between technology investment and environmentally 
friendly policies is expected to accelerate the overall achievement of the 2030 SDGs. 
Keywords: Digital Readiness; Environmental Quality; SDGs Achievements 
 
ABSTRAK. 
  Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kesiapan digital terhadap 
pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs) dengan mempertimbangkan kualitas 
lingkungan sebagai variabel kontrol. Kesiapan digital direpresentasikan dari Network 
Readiness Index (NRI), sedangkan kualitas lingkungan diukur menggunakan Environmental 
Performance Index (EPI). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data 
sekunder lintas negara. Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji hubungan 
antar variabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesiapan digital berpengaruh signifikan 
positif terhadap pencapaian SDGs setelah dikontrol oleh kualitas lingkungan, yang 
mengindikasikan bahwa peningkatan kemampuan digital suatu negara berkontribusi 
terhadap kemajuan sosial, ekonomi, dan lingkungan secara berkelanjutan. Temuan ini 
memperkuat Socio-Technical Systems Theory (STST) yang menjelaskan bahwa interaksi antara 
sistem teknis dan sistem sosial-lingkungan menjadi kunci dalam mencapai keberlanjutan 
global. Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi kebijakan bahwa pemerintah 
perlu mengintegrasikan agenda transformasi digital dengan strategi pembangunan 
berkelanjutan melalui penguatan infrastruktur digital yang inklusif. Sinergi antara investasi 
teknologi, dan kebijakan ramah lingkungan diharapkan mampu mempercepat pencapaian 
tujuan SDGs 2030 secara menyeluruh. 
Kata kunci: Kesiapan Digital; Kualitas Lingkungan; Capaian SDGs 

 
PENDAHULUAN 

Sustainable Development Goals (SDGs) merupakan agenda internasional yang 
telah disepakati pada tahun 2015 demi masa depan yang kompetitif dan 
berkelanjutan (Mondejar et al., 2021). Dengan kata lain, SDGs hadir sebagai jawaban 
atas tantangan multidimensi yang meliputi kemiskinan, ketimpangan, degradasi 
lingkungan, dan ketidakstabilan sosial-ekonomi (SDGS, 2023; UNDP, 2024). Sebagai 
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agenda komprehensif, SDGs berlandaskan pada lima pilar pembangunan 
berkelanjutan, yaitu people, planet, peace, partnership, dan prosperity (Shayan et al., 
2022). Meskipun begitu, pencapaian SDGs di berbagai negara masih menghadapi 
hambatan struktural yang kompleks, terutama dalam aspek geopolitik (Zhao et al., 
2022; Olsen et al., 2021; Osendarp et al., 2022), keterbatasan sumber daya (Filho et 
al., 2022), serta kesenjangan akses terhadap inovasi dan teknologi (Walsh et al., 2020; 
Aparicio-Gómez et al., 2024). Oleh sebab itu, dibutuhkan strategi baru yang mampu 
mempercepat realisasi tujuan pembangunan berkelanjutan secara lebih inklusif dan 
adaptif terhadap tantangan global. Miskiewicz (2022) menambahkan bahwa 
transparansi dan akuntabilitas juga diperlukan dalam mencapai tujuan pembangunan 
berkelanjutan.  

Salah satu strategi yang semakin mendapat perhatian dan mulai menjadi 
fokus global adalah transformasi digital. World Bank (2023) telah menyampaikan visi 
strategis yang jelas untuk mendorong proses digitalisasi baik dalam aspek bisnis, 
masyarakat, maupun pemerintahan. Digitalisasi diyakini mampu memperkuat 
mekanisme pembangunan dengan menyediakan solusi inovatif, meningkatkan 
transparansi kebijakan, memperluas inklusi sosial, serta mendukung efektivitas 
pengelolaan sumber daya (Rosário et al., 2025; Novillo-Ortiz et al., 2021). Selain itu, 
peningkatan efisiensi dan partisipasi juga dapat diperoleh melalui sistem data yang 
terintegrasi secara digital (Atobishi & Mansur, 2025). Hal tersebut membuat 
digitalisasi dan keberlanjutan dianggap sebagai kombinasi yang unggul dan pengubah 
permainan yang menjadi faktor pembentuk ekonomi dan masyarakat (Abbas & 
Zaman, 2024). Agenda Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) 2030 juga mendukung 
pernyataan tersebut dengan mengidentifikasi teknologi digital sebagai alat potensial 
untuk pencapaian SDGs (Abbas & Zaman, 2024). Dalam konteks ini, Network 
Readiness Index (NRI) berfungsi sebagai instrumen penting untuk mengukur kesiapan 
digital suatu negara dalam menghadapi transformasi digital melalui empat dimensi 
utama yaitu technology, people, governance, dan impact (Portulans Institute, 2024; 
Qazi, 2025). Menurut Nosratabadi et al. (2023), dan Košíková & Vašaničová (2025), 
negara dengan kesiapan digital yang lebih tinggi terbukti berkinerja lebih baik di 
bidang-bidang terkait SDGs seperti pendidikan berkualitas (SDG 4), kesehatan dan 
kesejahteraan yang baik (SDG 3), dan kota dan komunitas yang berkelanjutan (SDG 
11).  

Meskipun digitalisasi membawa peluang besar, pencapaian pembangunan 
berkelanjutan tidak hanya ditentukan oleh tingkat kesiapan digital. Faktor 
lingkungan masih menjadi elemen fundamental yang menentukan keberhasilan 
pembangunan keberlanjutan (Alehile et al., 2025). Menurut Timpane-Padgham et al. 
(2017), negara dengan kualitas lingkungan yang baik mampu menjaga produktivitas 
dan stabilitas ekonomi meski menghadapi perubahan iklim. Hal tersebut juga 
didukung oleh adanya infrastruktur, teknologi, tata kelola, dan sumber daya manusia 
yang efisien dan efektif (Saeed et al., 2023). Dengan kata lain, kualitas lingkungan 
yang baik menciptakan situasi kondusif bagi pengembangan sistem teknis yang 
efisien seperti penggunaan energi terbarukan dan teknologi ramah lingkungan (Aneja 
et al., 2024; Karlilar et al., 2023). Namun, kekhawatiran tentang perubahan iklim dan 
penipisan sumber daya yang semakin tinggi setiap bertambahnya tahun 
menunjukkan tantangan nyata dalam menegakkan standar lingkungan sembari 
menavigasi jalan menuju SDGs (Amor et al., 2024; Can et al., 2021). Ketergantungan 
yang besar pada bahan bakar fosil, baik untuk mobilitas maupun proses industri, 
semakin memperkuat tantangan ini, karena emisi gas rumah kaca memperburuk 
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perubahan iklim (Padhan et al., 2025; Shaari et al., 2024). Berdasarkan tantangan 
tersebut, kualitas lingkungan yang buruk dapat menghambat manfaat transformasi 
digital karena perubahan iklim berimplikasi langsung terhadap kesejahteraan 
masyarakat (Zhao et al., 2022; Ghanem, 2018). Selain itu, degradasi lingkungan juga 
dapat menghambat pembangunan infrastruktur digital dan meningkatkan biaya 
operasional, sehingga menghambat adopsi teknologi digital secara luas (Brahmia & 
Mannai, 2024). Oleh karena itu, variabel lingkungan perlu diperhitungkan ketika 
menilai hubungan digitalisasi dengan SDGs. Environmental Performance Index (EPI) 
dapat digunakan sebagai ukuran karena mengevaluasi performa lingkungan dalam 
dimensi perubahan iklim, kesehatan lingkungan, dan vitalitas ekosistem (Block et al., 
2024). Hal tersebut diperkuat oleh Hsu & Zomer (2016) yang menyatakan bahwa 
indeks EPI berfungsi untuk mengukur kualitas lingkungan suatu negara melalui 
penilaian berbasis data yang mencakup vitalitas ekosistem dan perlindungan 
kesehatan manusia. EPI tidak hanya menggambarkan kondisi lingkungan secara fisik, 
tetapi juga mencerminkan efektivitas kebijakan publik dan tata kelola lingkungan 
dalam suatu negara. Oleh sebab itu, EPI dianggap sebagai ukuran komprehensif dari 
performa lingkungan nasional, yang merefleksikan sejauh mana pembangunan 
berjalan seimbang antara pertumbuhan ekonomi dan pelestarian ekosistem 
(Mavragani et al., 2016). Dengan EPI sebagai variabel kontrol, analisis empiris 
mengenai pengaruh digitalisasi terhadap SDGs dapat dilakukan secara lebih objektif 
dan tidak bias akibat perbedaan kualitas lingkungan antar negara. 

Studi terdahulu lebih banyak menggunakan pendekatan konseptual dan 
kualitatif, misalnya melalui Systematic Literature Review dan Scoping Review, tanpa 
melibatkan variabel kontrol lingkungan (Robertsone & Lapiņa, 2023; Truong, 2022; 
Awady et al., 2025). Beberapa penelitian lain memanfaatkan data survei untuk 
menilai keterkaitan transformasi digital dan pembangunan berkelanjutan, namun 
belum mengintegrasikan indikator kuantitatif seperti NRI dan EPI (Alojail & Khan, 
2023; Yin, 2024; ElMassah & Mohieldin, 2020). Dengan demikian, kontribusi 
penelitian ini terletak pada penggunaan data kuantitatif berbasis NRI sebagai 
representasi kesiapan digital dunia serta EPI sebagai variabel kontrol, sehingga hasil 
analisis lebih akurat dalam menjelaskan peran digitalisasi terhadap capaian SDGs. 

Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah penelitian ini adalah apakah 
transformasi digital yang direpresentasikan oleh NRI berpengaruh terhadap capaian 
SDGs setelah dikontrol oleh kualitas lingkungan yang diukur melalui EPI? Sejalan 
dengan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah membuktikan secara empiris 
pengaruh kesiapan digital terhadap capaian pembangunan berkelanjutan, 
menganalisis peran kualitas lingkungan dalam hubungan tersebut, dan memberikan 
rekomendasi kebijakan berbasis temuan empiris. Penelitian ini tidak hanya 
memperluas literatur akademik mengenai sinergi antara digitalisasi dan 
pembangunan berkelanjutan, tetapi juga memberikan kontribusi praktis berupa 
panduan kebijakan yang dapat diterapkan di berbagai negara dalam rangka 
mewujudkan pembangunan yang inklusif, efisien, dan berkelanjutan. 
 
TINJAUAN LITERATUR  
Teori Socio-Technical Systems (STST)  
 Emery & Trist (1960) mencetuskan teori Socio-Technical Systems (STST) yang 
menegaskan perlunya integrasi antara sistem sosial dengan sistem teknis agar dapat 
mencapai kinerja yang efektif dan berkelanjutan. Dengan kata lain, STST menganggap 
bahwa gabungan dua sistem tersebut dapat saling berinteraksi dan mempengaruhi 
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antara dua aspek yang berbeda, bukan hanya salah satu aspek saja (Guest et al., 2022; 
Davis et al., 2014).  Kedua aspek tersebut adalah aspek sosial yang mencakup 
manusia, struktur organisasi, budaya, dan proses kerja (Wu et al., 2015) sedangkan 
aspek teknis terdiri dari teknologi, mesin, perangkat lunak dan prosedur teknis 
(Geels, 2004). STST menekankan kemampuan beradaptasi terhadap perubahan 
lingkungan dan teknologi secara adaptif dan dinamis (Ahlborg et al., 2019). Selain itu, 
pendekatan ini juga menegaskan bahwa keseimbangan antara efisiensi teknis dan 
kesejahteraan sosial hanya dapat tercapai apabila aspek teknologi selaras dengan 
kesiapan lingkungan, sosial, budaya, dan kelembagaan yang mengelilinginya (Davis et 
al., 2014).   

Dalam konteks penelitian ini, Socio-Technical Systems Theory digunakan 
untuk menjelaskan hubungan antara kesiapan digital, capaian SDGs (Sustainable 
Development Goals), dan kualitas lingkungan. Dengan kata lain, teori ini memandang 
capaian SDGs sebagai representasi dari aspek sosial dalam sistem sosio-teknis. 
Transformasi menuju SDGs memerlukan perubahan sistemik yang melibatkan 
banyak dimensi seperti sains, teknologi, kebijakan, budaya, lingkungan, dan perilaku 
pengguna (Goyeneche et al., 2022). Sama halnya dengan STS theory yang menekankan 
pentingnya membangun hubungan baru antar sistem sosial teknis dan 
mengoptimalkan interaksi mereka demi mencapai tujuan keberlanjutan (Gebler et al., 
2022). Menurut Isensee et al. (2025), pendekatan ini dapat diterapkan pada 
pengembangan teknologi digital, platform bisnis, dan solusi berbasis alam untuk 
memastikan kontribusi positif terhadap SDGs.  
 
Capaian SDGs  
 Sustainable Development Goals (SDGs) adalah salah satu agenda PBB sejak 
tahun 2015 untuk menyelesaikan berbagai masalah yang berkaitan dengan 
kelangsungan hidup manusia. Tujuan pembangunan berkelanjutan ini terdiri dari 17 
tujuan dalam aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan yang disusun berdasarkan 169 
indikator yang luas dan saling berkaitan (Schmidt-Traub et al., 2017; Guijarro & 
Poyatos, 2018). Agenda tersebut merupakan tujuan global yang dilaksanakan oleh 
193 negara demi membangun sistem keberlanjutan sosial dan memastikan 
perdamaian pada tahun 2030 (Buchari et al., 2023; Ali & Muhammad, 2023). Setelah 
diberlakukannya konsep pembangunan berkelanjutan ini, diharapkan dapat 
menciptakan keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi, perlindungan lingkungan, 
dan kesejahteraan sosial yang lebih baik dan berkelanjutan (Ali & Muhammad, 
2023). Keberhasilan setiap negara dalam mengimplementasikan tujuan 
pembangunan berkelanjutan atau capaian SDGs diukur melalui indeks SDGs untuk 
memudahkan perbandingan antar negara, memantau kemajuan, serta 
mengidentifikasi tantangan dan prioritas pembangunan berkelanjutan (Benedek et 
al., 2021). Indeks tersebut dibangun berdasarkan ratusan indikator yang mewakili 
setiap tujuan SDGs, seperti kemiskinan, pendidikan, kesehatan, dan lingkungan 
(Guijarro & Poyatos, 2018) 
 
Kesiapan Digital 
 Tingkat kesiapan digital setiap negara diukur  dengan Network Readiness 
Index (NRI) atau suatu indeks komprehensif yang menilai sejauh mana negara mampu 
mengadopsi, mengakses, dan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi 
(TIK) secara efektif untuk meningkatkan daya saing, kesejahteraan, dan kualitas 
hidup masyarakat (Bánhidi & Dobos, 2024). Menurut Portulans Institute (2024), 
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indeks tersebut dirancang berdasarkan 4 pilar utama yaitu teknologi, manusia, tata 
kelola, dan dampak ekonomi, sosial. Setiap pilar terdiri dari sub-pilar dan indikator 
yang mencakup aspek akses, penggunaan, dan regulasi (Tokmergenova & Dobos, 
2024). Kompleksitas indeks dapat dimanfaatkan untuk mengidentifikasi kekuatan 
dan kelemahan digital suatu negara dengan tujuan perbaikan strategis (Palazzo et al., 
2023). Dengan kata lain, indeks ini berpotensi menjadi acuan kebijakan strategis 
untuk memperkuat infrastruktur, sumber daya manusia, dan tata kelola digital 
dengan membandingkan kesiapan digital antar negara secara global (Silva et al., 
2022). 
 
Pengembangan Hipotesis 
 Dalam perspektif Socio-Technical Systems Theory, kesiapan digital jelas 
merupakan representasi dari komponen teknis dalam kerangka sosio-teknis. NRI 
menilai infrastruktur, kapabilitas teknis, dan dampak teknologi sebagai aspek yang 
membentuk sistem teknis, di mana ketiga aspek tersebut saling memperkuat satu 
sama lain demi mendorong transformasi digital dan daya saing nasional (Tabar et al., 
2024). Namun, STST mengingatkan bahwa teknologi hanya memberikan manfaat 
penuh apabila subsistem sosial siap menerima dan mengintegrasikannya (Govers & 
Amelsvoort, 2023). Aspek sosial dibutuhkan agar perubahan teknis dapat diterima 
dan diadaptasi secara efektif (Guest et al., 2022; Chaudhuri & Jayaram, 2019). 
Akibatnya, NRI tidak boleh hanya dilihat sebagai alat yang mandiri untuk mencapai 
kesejahteraan dan keberlanjutan tetapi juga harus diintegrasikan dengan aspek sosial 
untuk mengetahui secara lebih lanjut dan kompleks. Maka dari itu, hipotesis 
penelitian ini adalah: 
H1 : Kesiapan digital berpengaruh terhadap capaian SDGs 

 
 

 
  
 

 
 

 
  

Gambar 1 Kerangka Konseptual 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan memanfaatkan 
data sekunder yaitu The Network Readiness Report berdasarkan Portulans Institute 
(2024), Sustainable Development Report 2024 berdasarkan SDGS (2024), dan 
Environmental Performance Index Report 2024 berdasarkan Block et al. (2024). 
Penelitian ini dilakukan pada tingkat global atau cross-country analysis dengan unit 
analisis berupa negara dengan teknik purposive sampling, dengan kriteria negara 
yang memiliki data lengkap untuk seluruh variabel penelitian pada tahun 2024. 
Berdasarkan 193 negara yang telah diakui oleh PBB, terdapat 62 negara yang tidak 
sesuai dengan kriteria yang diinginkan, sehingga jumlah sampel yang didapatkan 
adalah 131 negara. Periode tahun 2024 dipilih karena mencerminkan kondisi pasca 
pandemi Covid-19 sekaligus menandai perkembangan signifikan dalam agenda 
transformasi digital global serta keberlanjutan.  

Kesiapan Digital (X1) Capaian SDGs (Y) 

Kualitas Lingkungan 

(Variabel kontrol) 

>
 H1 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Sumber: Diolah Peneliti, 2025 
Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai X1 memiliki rentang antara 20,24 hingga 

78,96, dengan rata-rata sebesar 49,52 dan simpangan baku sebesar 14,21. Nilai 
tersebut mengindikasikan adanya variasi yang cukup tinggi dalam tingkat kesiapan 
digital antar negara. Dengan kata lain, sebagian negara telah memiliki kesiapan digital 
yang tinggi, sementara negara lainnya masih berada pada tahap awal pengembangan 
infrastruktur dan kebijakan digital. Selanjutnya, variabel Y menunjukkan nilai 
minimum 39,73 dan maksimum 87,00, dengan rata-rata sebesar 62,42 serta 
simpangan baku 10,86. Hal ini menggambarkan bahwa pencapaian tujuan 
pembangunan berkelanjutan antar negara berada pada tingkat yang relatif moderat, 
dengan perbedaan capaian yang masih cukup signifikan.  

Sementara itu, variabel X2 memiliki nilai minimum 0,00 dan maksimum 
75,70, dengan rata-rata sebesar 48,15 dan simpangan baku 12,93. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa kualitas lingkungan antar negara juga bervariasi secara 
substansial. Adanya negara dengan nilai EPI mendekati nol menunjukkan masih 
lemahnya kinerja lingkungan di sebagian wilayah dunia, khususnya pada dimensi 
kesehatan lingkungan dan pengelolaan ekosistem. Secara keseluruhan, hasil statistik 
deskriptif ini mengindikasikan bahwa terdapat disparitas yang nyata antara kesiapan 
digital, kualitas lingkungan, dan capaian SDGs di berbagai negara. Variasi yang cukup 
besar pada masing-masing variabel juga menegaskan pentingnya analisis lebih lanjut 
untuk memahami hubungan empiris antarvariabel tersebut dalam konteks 
pembangunan berkelanjutan global. 
 
Uji Normalitas 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 
N 131 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 4.54458141 
Most Extreme 
Differences 

Absolute .041 
Positive .041 
Negative -.036 

Test Statistic .041 
Asymp. Sig. (2-tailed)c .200d 
Monte Carlo Sig. (2-
tailed)e 

Sig. .850 
99% Confidence 
Interval 

Lower 
Bound 

.840 

Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
X1 131 20.24 78.96 49.5196 14.20641 
Y 131 39.73 87.00 62.4157 10.85560 
X2 131 .00 75.70 48.1534 12.93322 
Valid N (listwise) 131     
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Upper 
Bound 

.859 

Sumber: Diolah Peneliti, 2025 
Uji normalitas dilakukan untuk memastikan bahwa data residual pada model 

regresi terdistribusi secara normal, sehingga hasil estimasi memenuhi asumsi dasar 
analisis regresi linier klasik (Chang et al., 2025). Berdasarkan hasil uji yang tercantum 
pada Tabel 2, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 dan Monte Carlo Sig. 
(2-tailed) sebesar 0,850, yang keduanya melebihi tingkat signifikansi α = 0,05. 
Temuan tersebut menunjukkan bahwa distribusi data residual tidak memiliki 
perbedaan signifikan dibandingkan dengan distribusi normal. Oleh karena itu, dapat 
disimpulkan bahwa residual dalam model regresi berdistribusi normal, sehingga 
asumsi normalitas telah terpenuhi. 
 
Uji Multikolinearitas 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 
.486 2.058 
.486 2.058 

Sumber: Diolah Peneliti, 2025 
Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengidentifikasi apakah terdapat 

hubungan yang kuat antarvariabel independen dalam model regresi. Berdasarkan 
hasil perhitungan pada Tabel 3, diketahui bahwa seluruh variabel independen 
memiliki nilai Tolerance sebesar 0,486 dan nilai VIF sebesar 2,058. Karena nilai 
Tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10, maka dapat 
disimpulkan bahwa model regresi terbebas dari masalah multikolinearitas 
(Senaviratna & Cooray, 2019). Dengan demikian, hasil yang diperoleh menunjukkan 
bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas dalam model penelitian ini, sehingga 
setiap variabel independen memiliki kontribusi yang unik dan tidak saling 
memengaruhi secara berlebihan. Temuan ini mengindikasikan bahwa model regresi 
yang digunakan bersifat stabil dan layak untuk digunakan dalam pengujian hipotesis, 
karena tidak terdapat korelasi tinggi antarvariabel bebas yang dapat mengganggu 
interpretasi koefisien regresi. 
 
Uji Heterokedastisitas 

Tabel 4. Hasil Uji Heterokedastisitas 

Sumber: Diolah Peneliti, 2025 
 Berdasarkan hasil analisis yang ditampilkan pada Tabel 4, diperoleh nilai 
signifikansi (Sig.) variabel X1 sebesar 0,519 dan variabel X2 sebesar 0,074. Karena 
kedua nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 
model regresi bebas dari gejala heteroskedastisitas (Ilori & Tanimowo, 2022). 
Dengan demikian, model regresi yang digunakan dalam penelitian ini telah 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 
1 (Constant) 5.139 .943  5.448 .000 

X1 .015 .024 .081 .646 .519 
X2 -.047 .026 -.225 -1.799 .074 
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memenuhi seluruh asumsi klasik dan menunjukkan bahwa distribusi residual bersifat 
homogen sehingga hasil koefisien regresi tidak mengandung bias. 
 
Uji F 

Tabel 5. Hasil Uji F 

Sumber: Diolah Peneliti, 2025 
 Hasil uji ANOVA yang disajikan pada Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai F 
hitung sebesar 301,174 dengan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,000. Karena nilai 
signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05, hal ini menandakan bahwa variabel 
kesiapan digital (X1) dan kualitas lingkungan (X2) secara bersamaan berpengaruh 
signifikan terhadap capaian SDGs (Y). Dengan kata lain, model regresi yang digunakan 
dalam penelitian ini dapat dinyatakan layak, karena kedua variabel independen 
mampu menjelaskan variasi capaian SDGs secara signifikan ketika diuji secara 
simultan. Temuan ini juga memperlihatkan bahwa digitalisasi dan kualitas 
lingkungan memiliki peranan yang saling melengkapi dalam meningkatkan 
keberhasilan pembangunan berkelanjutan di berbagai negara. 
 
Uji Koefisien Determinasi 

        Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
          
 

 
 
Sumber: Diolah 

Peneliti, 2025 
Uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 

kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi yang terjadi pada 
variabel dependen. Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 6, diperoleh nilai R sebesar 
0,908 yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat antara variabel 
kesiapan digital (X1) dan kualitas lingkungan (X2) dengan capaian SDGs. Sementara 
itu, nilai R Square (R²) sebesar 0,825 mengindikasikan bahwa 82,5% variasi 
perubahan capaian SDGs dapat dijelaskan oleh kedua variabel independen tersebut, 
sedangkan 17,5% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Oleh 
sebab itu, model regresi dalam penelitian ini dapat dikatakan memiliki tingkat 
kesesuaian yang tinggi. 
 
Uji t 

            Tabel 7. Hasil Uji t 
Model Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 
1 (Constant) 24.793 1.612  15.379 .000 

ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean 

Square 
F Sig. 

1 Regression 12634.814 2 6317.407 301.174 .000b 
Residual 2684.919 128 20.976   
Total 15319.733 130    

Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 .908a .825 .822 4.57995 
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X1 .467 .040 .615 11.586 .000 
X2 .302 .045 .360 6.775 .000 

              Sumber: Diolah Peneliti, 2025 
 Berdasarkan Tabel 7, diperoleh hasil sebagai berikut: 

1. Pengaruh Kesiapan Digital (X1) terhadap capaian SDGs (Y) 
Nilai koefisien regresi untuk variabel kesiapan digital (X1) adalah sebesar 
0,467, dengan nilai t hitung sebesar 11,586 dan tingkat signifikansi (Sig.) 
sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
kesiapan digital, yang diukur melalui Network Readiness Index (NRI), memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap capaian Sustainable Development 
Goals (SDGs). Dengan demikian, semakin tinggi tingkat kesiapan digital suatu 
negara, maka semakin besar pula capaian pembangunan berkelanjutan yang 
dapat dicapai. Temuan ini memperkuat bahwa kesiapan digital berperan 
penting dalam mempercepat pencapaian target SDGs melalui peningkatan 
efisiensi, mendorong inovasi, serta memperluas pemerataan akses 
pembangunan, sehingga H1 diterima. 

2. Peran Kualitas Lingkungan (X2) sebagai Variabel Kontrol 
Variabel kualitas lingkungan (X2) menunjukkan koefisien regresi sebesar 
0,302, dengan nilai t hitung 6,775 dan tingkat signifikansi (Sig.) 0,000, yang 
berada di bawah ambang batas 0,05. Hal ini menandakan bahwa kualitas 
lingkungan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap capaian SDGs. 
Dalam penelitian ini, kualitas lingkungan berperan sebagai variabel kontrol 
yang digunakan untuk menjaga agar pengaruh kesiapan digital terhadap SDGs 
tidak terpengaruh oleh variasi kondisi lingkungan antar negara. Dengan kata 
lain, keberadaan variabel kualitas lingkungan yang diukur menggunakan 
Environmental Performance Index (EPI) berkontribusi dalam meningkatkan 
validitas internal model dan memastikan bahwa hubungan antara kesiapan 
digital dan pembangunan berkelanjutan tetap independen dari faktor 
lingkungan. 

 Secara keseluruhan, hasil uji t ini menegaskan bahwa kesiapan digital 
berperan signifikan dalam mendorong pencapaian SDGs, bahkan setelah 
mengendalikan pengaruh kualitas lingkungan. Hal ini memperkuat argumentasi 
bahwa transformasi digital yang terarah dan berkelanjutan merupakan katalis 
penting bagi keberhasilan pembangunan global yang inklusif dan ramah lingkungan. 
 
Pengaruh Kesiapan Digital terhadap Capaian SDGs 
 Hubungan positif signifikan antara kesiapan digital yang direpresentasikan 
oleh Network Readiness Index (NRI) terhadap capaian Sustainable Development Goals 
(SDGs) menunjukkan bahwa kemajuan digitalisasi berperan penting dalam 
percepatan pembangunan berkelanjutan di berbagai sektor. Menurut Košíková & 
Vašaničová (2025), kesiapan digital mencerminkan tingkat kemampuan suatu negara 
dalam memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk mendukung 
aktivitas ekonomi, sosial, dan lingkungan. Ketika infrastruktur digital, literasi 
teknologi, serta kebijakan pemerintah dalam bidang digital berkembang dengan baik, 
maka proses transformasi menuju pembangunan berkelanjutan cenderung berjalan 
lebih efektif dan inklusif (Zaballos et al., 2019, 2025; (Ingram et al., 2022; Atobishi & 
Mansur, 2025). Hal tersebut didukung oleh reformasi tata kelola digital yang 
meningkatkan transparansi dan kepatuhan hukum di sektor publik sehingga 
meminimalkan birokrasi dan meningkatkan kepercayaan publik (Devinta et al., 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1551452039&&&2019
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1552874658&1&&
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/alkharaj/10259


Al-Kharaj: Jurnal Ekonomi, Keuangan & Bisnis Syariah 

Vol 8 No 2 (2026)   582 – 599  P-ISSN 2656-2871 E-ISSN 2656-4351 

DOI: 10.47467/alkharaj.v8i2.10259 
 

591 | Volume 8 Nomor 2  2026 
 

2025). Melalui layanan publik berbasis digital, akses terhadap pendidikan, kesehatan, 
dan kesejahteraan sosial menjadi lebih merata dan mudah dijangkau, terutama di 
wilayah terpencil. Popkova et al. (2022) dan Rahmanov et al. (2025) juga 
menunjukkan bahwa negara dengan tingkat kesiapan digital tinggi memiliki 
kemajuan signifikan dalam aspek SDG 4 (pendidikan berkualitas) dan SDG 16 
(institusi yang kuat dan inklusif). 

Selain itu, masyarakat yang terhubung secara digital memiliki tingkat 
kesadaran dan keterlibatan yang lebih tinggi dalam isu-isu SDGs sehingga 
pengurangan kemiskinan, kesetaraan gender, dan pelestarian lingkungan akan lebih 
mudah dilakukan (Kollinal, 2021). Namun, kesiapan digital juga bukan hanya sekadar 
tersedia tetapi harus merata agar seluruh lapisan masyarakat dapat berpartisipasi 
secara langsung untuk menghindari kesenjangan sosial dan ekonomi (O’Sullivan et 
al., 2021). Hal tersebut juga diperkuat oleh Heo & Peng (2024) yang mengungkapkan 
bahwa adanya akses internet yang lebih luas dan merata membuat partisipasi warga 
negara dalam pembangunan sosial akan semakin tinggi. Dengan kata lain, kesiapan 
digital juga berkontribusi terhadap pembangunan ekonomi berkelanjutan melalui 
peningkatan produktivitas dan inovasi (Prasetyo & Mulyana, 2025). Teknologi digital 
membuka peluang baru di bidang ekonomi digital yang ramah lingkungan, seperti 
green fintech dan, smart energy yang efisien energi sehingga memperkuat upaya 
mitigasi perubahan iklim dan efisiensi sumber daya alam (Tarigan et al., 2025). 
 Secara keseluruhan, kesiapan digital menjadi fondasi penting dalam 
mempercepat pencapaian SDGs karena mampu memperkuat sistem ekonomi, sosial, 
dan kelembagaan yang mendukung pembangunan berkelanjutan. Negara yang 
memiliki kesiapan digital tinggi umumnya lebih adaptif terhadap perubahan global, 
dapat mengintegrasikan inovasi teknologi dalam kebijakan pembangunan, serta 
memiliki kapasitas yang lebih baik dalam mengatasi tantangan lingkungan dan sosial 
di era digital. Hal ini sesuai dengan teori Socio-Technical Systems yang menyatakan 
bahwa aspek teknis harus diintegrasikan dengan aspek sosial agar kesejahteraan 
sosial dapat tercapai. Hasil penelitian ini sejalan dengan Nosratabadi et al. (2023) 
yang mengatakan bahwa negara-negara dengan kesiapan digital yang lebih tinggi 
sering kali berkinerja lebih baik di bidang-bidang terkait SDG seperti pendidikan 
berkualitas (SDG 4), kesehatan dan kesejahteraan yang baik (SDG 3), serta kota dan 
komunitas yang berkelanjutan (SDG 11). Hwang (2023) juga berpendapat bahwa 
ketersediaan teknologi digital dan kesiapan digital masyarakat dapat meningkatkan 
efisiensi jaringan energi dan mendukung integrasi sumber energi terbarukan. 
 
Pengaruh Kualitas Lingkungan terhadap Capaian SDGs Sebagai Variabel 
Kontrol 

Meskipun kualitas lingkungan (Environmental Performance Index) tidak 
menjadi fokus utama penelitian ini, variabel tersebut berfungsi sebagai kontrol untuk 
memastikan bahwa hubungan antara kesiapan digital dan capaian Sustainable 
Development Goals (SDGs) tidak dipengaruhi oleh disparitas kondisi lingkungan antar 
negara. Hasil analisis menunjukkan bahwa EPI tetap memberikan kontribusi positif 
terhadap pencapaian SDGs sehingga menegaskan bahwa dimensi lingkungan 
merupakan salah satu elemen penting dalam pembangunan berkelanjutan. Negara 
dengan kinerja lingkungan yang lebih baik akan memiliki tata kelola sumber daya 
alam yang lebih efisien, tingkat polusi yang rendah, serta kebijakan lingkungan yang 
mendukung kesejahteraan jangka panjang (Sarkar et al., 2024; Sinha et al., 2020). 
Temuan ini didukung oleh hasil penelitian Naseer et al. (2025) yang menyatakan 
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bahwa peningkatan performa lingkungan berbanding lurus dengan kemajuan 
indikator sosial dan ekonomi dalam SDGs. Selain itu, Haq & Huo (2023) juga 
menekankan bahwa kondisi regulasi lingkungan yang baik akan meningkatkan 
efektivitas strategi digital sehingga berdampak positif terhadap tujuan pembangunan 
berkelanjutan. Dengan demikian, pengendalian faktor lingkungan melalui variabel 
EPI memastikan bahwa pengaruh kesiapan digital terhadap SDGs dalam penelitian ini 
merefleksikan kontribusi teknologi secara lebih murni, bebas dari bias yang 
disebabkan oleh perbedaan kapasitas ekologi antar negara. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN  

Hasil analisis menunjukkan bahwa kesiapan digital memiliki pengaruh positif 
dan signifikan terhadap capaian SDGs di berbagai negara. Hal ini mengindikasikan 
bahwa peningkatan kesiapan digital mampu mempercepat pencapaian tujuan 
pembangunan berkelanjutan melalui pemanfaatan teknologi untuk efisiensi, 
inklusivitas, dan inovasi berkelanjutan. Sementara itu, kualitas lingkungan yang 
diwakili oleh EPI juga menunjukkan kontribusi positif terhadap capaian SDGs. EPI 
menegaskan pentingnya integrasi antara kebijakan lingkungan dan transformasi 
digital dalam kerangka pembangunan berkelanjutan. Dengan demikian, keberhasilan 
pembangunan berkelanjutan global tidak hanya ditentukan oleh kemajuan teknologi, 
tetapi juga oleh pengelolaan kualitas lingkungan yang efektif dan berkelanjutan. 
Temuan ini memperkuat Socio-Technical Systems Theory (STST), di mana sistem 
teknis berupa kesiapan digital berinteraksi dengan sistem sosial dan lingkungan 
untuk menghasilkan sinergi pembangunan berkelanjutan. Penelitian ini menegaskan 
negara-negara untuk mengarahkan kebijakan digitalisasi yang inklusif dan 
berwawasan lingkungan demi meningkatkan kesiapan digital sebagai fondasi utama 
dalam mencapai target SDGs 2030. 

Berdasarkan hasil temuan, penelitian ini memberikan beberapa rekomendasi 
strategis bagi pembuat kebijakan dan pemangku kepentingan. Pertama, pemerintah 
di berbagai negara perlu memperkuat infrastruktur digital, terutama dalam aspek 
aksesibilitas, literasi digital, dan keamanan siber, agar kesiapan digital dapat 
berkontribusi optimal terhadap pembangunan berkelanjutan. Kedua, penguatan 
kebijakan lingkungan harus berjalan seiring dengan agenda transformasi digital. 
Pemerintah dan lembaga internasional perlu memastikan bahwa penerapan 
teknologi digital tidak menimbulkan beban ekologis baru, melainkan memperkuat 
efektivitas kebijakan lingkungan melalui pemantauan berbasis data dan efisiensi 
energi. Dengan demikian, sinergi antara kesiapan digital dan kualitas lingkungan 
dapat menjadi katalis bagi pencapaian target SDGs secara lebih merata di berbagai 
negara.  
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